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   BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

iPerkembangan iteknologi iinformasi iyang iberbasis iinternet 

imemberikan ibeberapa dampak ipositif ibagi ikehidupan imanusia, iyaitu 

imemudahkan idalam berkomunikasi, berinteraksi dalam iberbagai 

iaktivitasnya. Perkembangan teknologi menjadikan imanusia ilebih imudah 

idalam imemenuhi isegala ikebutuhan ihidupnya. Kemajuan informasi isalah 

isatunya iditandai idengan iadanya ismartphone i(telepon igenggam ipintar) 

yang imemudahkan ipenggunanya idalam imengakses isemua iinformasi iyang 

idibutuhkan hanya idengan itelepon igenggam iyang imereka ipunya.  

Kemajuan teknologi membuatipara ipelaku idunia iusaha 

imengembangkan serta memanfaatkan kemajuan teknologi dengan membuat 

aplikasi khusus,ipara pelaku usaha memanfaatkannya idengan 

imengoneksikan ibidang iusaha imelalui ijaringan iinternet dariisebuah 

aplikasi khusus iyang ibisa idigunakan ioleh isemua ipengguna ismartphone  

dengan icara imengunduhnya ipada ilayanan iyang isudah idisediakan oleh 

perusahaan idi bidang ikuliner iyang imemanfaatkan kemajuan teknologi iini 

iyaitu iManagement iGrab. 

Fitur layanan yang tersedia pada iaplikasi iGrab ididalamnya tersedia 

layanan iGrab-Food, yaitu layanan ipesan iantar i(delivery) iyang idiberikan 

iperusahaan iGrab iuntuk membelikan idan imengantarkan ipesanan imakanan 

ikepada ipenggunanya, layanan Grab-Food melibatkan itiga ipihak, iyaitu 
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ipengguna, ipihak idriver idan irestoran. iMekanisme di dalam layananipada 

aplikasivGrabipengguna membuka fitur Grab-Food sehingga keluar idaftar 

irumah makan dan restoran iserta iharga imakanan iyang ikemudian 

ipengguna idapat imemilih imenu imakanan iyang iingin idipesan, isetelah iitu 

ipihak idriver imembeli idan imengantar imakanan ikepada ipengguna, 

ikemudian ipengguna imembayar harga imakanan ibisa isecara itunai imaupun 

inon-tunai. 

 Pembayaraninon-tunai biasanya disebut dengan OVO, iyang  merupakan 

sebuah iaplikasi ipintar yangimemberikan layanan transaksi iatau ipembayaran 

secara ionline. iOVO imenawarkan ikemudahan itransaksi itanpa 

mengharuskan ipenggunanya imembawa icash iterlalu ibanyak. Memesan 

layanan Grab cukup dengan cara icash ipada iaplikasi isaat imemesan ilayanan 

Grab. iTop iUp iatau iisi iulang isaldo iOVO iminimal sebesar Rp.10.000,- 

idan akan mendapatkan i1 ipoint isenilai iRp. i1,-. 

 Sesuai dengan asas keselamatan dan keamanan seorang konsumen, 

diatur pada Undang-Undang Tahun 1999 Nomor 8 memberikan jaminan atas 

keselamatan dan keamanan dalam ipenggunaan iaplikasi Grab kepada 

konsumen, pemakaian idan ipemanfaatan ibarang/jasa iyang idigunakan 

ataupun idikonsumsi. Pasal 6 Undang-Undang tahun 1999 Nomor 8 

menyatakan bahwa hak untuk imenerima ipembayaran iyang isesuai idengan 

kesepakatan imengenai ikondisi idan inilai itukar ibarang imaupun ijasa iyang 
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idiperdagangkan idan ihak iuntuk imenerima iperlindungan ihukum iatas 

itindakan konsumen yang beritikad itidak baik.
2
 

  Penjelasan hak untuk imenerima ipembayaran iyang isesuai idengan 

ikesepakatan imengenai ikondisi idan inilai itukar ibarang imaupun ijasa 

iyang idiperdagangkan idan ihak iuntuk imenerima iperlindungan ihukum 

iatas itindakan konsumen yang beritikad itidak baik dapat diketahui bahwa 

dalam fitur layanan Grab-Food, terdapat jual beli antara konsumen 

(pengguna) dengan penjual melalui perantara pengemudi atau driver Grab-

Food. Perspektif Hukum Islam mengenai halal atau haramnya penggunaan 

layanan Grab-Food terdapat adanya beberapa perbedaan, karena konsumen 

tidak mengetahui bagaimana proses dari pembuatan makanan yang dijual oleh 

pihak restoran. 

 Jual beli merupakan suatu jenis muamalat yang sudah diatur dalam 

ajaran Islam.
3
 Muamalat merupakan tukar menukar barang, jasa atau sesuatu 

yang memberikan manfaat yang telah disepakati atau ditentukan. Jual beli 

merupakan tukar menukar suatu barang dengan barang yang lain dengan 

menggunakan akad. Perspektif Hukum Islam, menyatakan bahwa jual beli 

atau bisnis online diperbolehkan selama tidak mengandung unsur-unsur yang 

tidak diperbolehkan atau merusaknya seperti kecurangan, penipuan, riba, dan 

sejenisnya.
4
 

                                                 
2
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen, (Jakarta: Visimedia, 2007), hlm. 8-9 
3
Azhar Muttaqin, Transaksi E-Commerce Dalam Tinjauan Hukum Islam, (Malang: Malang 

Ip. Universitas Muhammadiyah, 2009), hlm. 2 
4
Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007), hlm. 278 
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  Ketetapan iAllah idan iRasul-Nya iyang iterdapat idalam iAl-Qur‟an 

imaupun iAl-Hadist ibahwa itujuan isyariat iatau ihukum iIslam iadalah 

iuntuk ikemaslahatan iumat. iKemaslahatan umat dengan cara imengambil 

isesuatu iyang ibermanfaat idan imencegah isesuatu iyang tidak berguna ibagi 

ikehidupan baik di dunia maupun di akhirat. Layanan iGrab-Food isangat 

imembantu ikebutuhan imasyarakat idi iKabupaten iTulungagung, idalam ihal 

itransportasi idalam imemenuhi ikebutuhan isehari-hari ikhususnya idalam 

ihal imakanan, iseperti ipesan-antar imakanan idan iminuman. Aplikasi iGrab 

iterdapat adanyaiaplikasi iuntuk imelakukan ipengaduan iapabila iterjadi 

kejadian yang tidak terduga, iseperti ikonsumen itidak ibisa idihubungi, 

ipembatalan isecara isepihak ioleh konsumen idan idriver imembatalkan 

pekerjaan.  

 Konsumen dan driver harus saling melakukan kewajiban yang 

merupakan hak bagi kedua belah pihak, dan sebaliknya. Penjual dan pembeli 

harus memiliki komitmen untuk menjalankan kesepakatan yang tertuang 

dalam sebuah akad atau kontrak Firman Allah dalam Al-Quran Surah Al-

Maidah Ayat 1 mengenai kewajiban hak adalah :
5
 

 

                            

                          

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 

(yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 

                                                 
5
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahan Edisi Baru 

(Surabaya: Mekar Surabaya,2004), hlm.58 
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mengerjakan haji. Sengguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 

yang dikehendakinya”. 

 

Penelitian terdahulu berfungsi untuk memberikan gambaran dan 

penjelasan kerangka konseptual dalam membahas isi, penelitian terdahulu 

bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan acuan.  Penelitian 

Salim bertujuan untuk  alat bantu guna memperlancar kegiatan usaha jual beli 

merupakan salah satu strategi pemasaran yang sangat menguntungkan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode kualitatif.  

Hasil dari penelitian ini yaitu melindungi umat manusia sampai 

kapanpun agar adanya aturan-aturan hukum jual beli dalam Islam yang sesuai 

dengan ketentuan syari‟at agar tidak terjebak dengan keserakahan dan 

kezaliman yang meraja lela. Transaksi bisnis lewat online jika sesuai dengan 

aturan-aturan yang telah disebut di atas akan membawa kemajuan bagi 

masyarakat dan negara.  

Penelitian Shofia bertujuan untuk dapat lebih menelaah lebih jauh 

terhadap transaksi-transaksi yang sedang berkembang salah satu layanan go food 

pada aplikasi gojek. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode 

kualitatif dengan analisis konsep. Hasil  dari  penelitian  ini dijumpai bahwa akad 

sewa menyewa terjadi antara perusahaan gojek dengan penyedia layanan atau 

pengemudi ojek, antara perusahaan gojek dengan penjual yang terdaftar dalam 

layanan gofood, dan antara perusahaan gojek dengan pengguna layanan. 

Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “TinjauanHukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli 

Makanan Pada Aplikasi Grab-Food di Tulungagung”. 
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B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana prosedur transaksi jual beli makanan melalui Grab-Food di 

Tulungagung? 

2. Bagaimana syarat transaksi jual beli makanan melalui Grab-Food di 

Tulungagung? 

3. Bagaimana tinjuan hukum Islam terhadap makanan melalui Grab-Food di 

Tulungagung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui, memahami, serta menganalisis prosedur terhadap transaksi 

jual beli makanan online melalui Grab-Food di Tulungagung. 

2. Mengetahui, memahami, serta menganalisis syarat terhadap transaksi jual 

beli makanan online melalui Grab-Food di Tulungagung. 

3. Mengetahui, memahami, serta menganalisis tinjauan hukum Islam 

transaksi jual beli makanan online melalui Grab-Food di Tulungagung. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

 Hasil ipenelitian iini iakan imemberikan isumbangan isaran idalam 

iilmu ipengetahuan ihukum, ikhususnya imengenai itransaksi ijual ibeli 

imelalui ijasa iGrab-Food idalam iperspektif iIslam. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Menambah ipengetahuan idan iwawasan ibagi ipenulis idan imasyarakat 

imengenai itransaksi ijual ibeli imakanan ionline imelalui ijasa iGrab-

Food idalam iperspektif ihukum iIslam. 

b. Memperoleh iinformasi idan idata isecara ilebih ijelas idan ilengkap 

isebagai ibahan iuntuk imenyusun ipenulisan ihukum iguna 

imelengkapi ipersyaratan idalam imencapai igelar ikesarjanaan idi 

ibidang iIlmu iEkonomi iSyariah. 

 

E. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

a. Hukum Islam : Suatu produk hukum yang bersumber dari nash al-

Quran, Hadist, qiyas, dan ijtihad para ulama‟ untuk memutuskan suatu 

perkara mengenai status perkara hukum, atau berdasarkan wahyu 

Allah dan sunnah Rasul tentang tingkah laku mukallaf (orang yang 

sudah dapat dibebani kewajiban) yang diakui dan diyakini berlaku 

mengikat bagi semua peeluk agama Islam mengenai jual-beli.
6
 

b. Jual beli : Suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yaitu 

berupa makanan yang mempunyai nilai, secara suka rela diantara 

kedua belah pihak, yang satu memberi benda dan pihak lain 

menerimanya.
7
 

                                                 
6
 Pius, A. Pratanto. M. Dahlan al Bary, Kamus Ilmiah Popular, (Surabaya: Arloka, 2001), 

hlm. 68 
7
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Pustaka, 2002), hlm. 68  
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c. Grab-Food : Layanan pesan antar makanan menggunakan aplikasi 

Grab-Food (ojek online).
8
 

 

2. Definisi Operasional 

Pemahaman judul skripsi perlu adanya pendefinisian judul secara 

operasional agar tidak salah persepsi, untuk menghindari terjadinya 

kesalahpahaman dalam pengertian yang dimaksud dari judul, maka 

diberikan definisi yang menunjukkan pembahasan yang sesuai dengan 

judul, maka definisi operasional penelitian ini adalah hukum yang 

bersumber dari nash  al- quran, hadist, qiyas, dan ijtihad para ulama‟ untuk 

memutuskan suatu perkara mengenai status perkara hukum yang 

berdasarkan wahyu allah dan sunnah rasul tentang tingkah laku mukallaf 

mengenai jual beli tukar menukar benda atau barang yaitu berupa makanan 

melalui layanan pesan antar makanan menggunakan aplikasi. 

 

                                                 
8
 https://grab.codemi.co.id, Di akses Pada 24 November 2019, Pukul 17.20 WIB 

https://grab.codemi.co.id/



